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ABSTRAK

Daerah pendlitian sekitar dua dasa warsa yang lalu merupakan daerah
yang sebagian besar masyarakatnya miskin, namun hanya dalam satu dasa
warsa ,remitan membuat daerah tersebut  berubah menjadi pusat kegiatan
ekonomi masyarakat yang beraneka ragam, kondisi lingkungan perumahan yang
tertata,dan terkesan mewah. Namun segjauh mana faktor-faktor mampu mencapai
ke tujuh determinan tingkat pencapaian nilai harapan rumahtangga TK1 di daerah
asa. Tujuan penditian disamping untuk memperoleh gambaran tingkat
pencapaian nilaharapan juga ingin menemukan dan mengungkap faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap tingkat pencapaian nilai harapan rumahtangga TKI di
daerah asal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kantitatif melaui metode
survai. Sampel daerah ditentukan secara purposive yaitu kecamatan/desa yang
memiliki rumah tangga TKI terbesar jumlahnya.Jumlah sampel 250 rumah
tangga TKI uyang dipilih secara acak sederhana (sSsmple random sampling).
Analisis data secara diskriptif dan analisis statistik Partial Least Square ( PLS)
Temuan penelitian menunjukan bahwa remitanss memiliki  pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pencapaian ke tujuh determinan nilai harapan (the
value-expectancy. Maknanya bahwa remitans telah meningkatkan kemamkuran,
status, kenyamanan, stimulan, otonomi, afilliasi dan moralitas, pada rumah tangga
TKI di daerah asal.Dengan demikian remitan yang dikirimkan ke rumah tangga
daerah asal telah mermaksimisasi penerimaan ekonomi aktual yang diharapkan,
mobilitas sosia dan status sosial yang dicapai, kepuasan bertempat tinggal, &filias
dengan rumah tangga dan teman-teman dan preferensi gaya-hidup yang dicapai..

Kata kunci : migrasi, perubahan sosial ekonomi, remitan, pencapaian nilai
harapan.

PENDAHULUAN

Migrasi internasional tenaga kerja Indonesia ( TKI) telah membuat
keajaiban terhadap perubahan kondisi kehidupan masyarakat, karena hanya dalam
satu periode satu dasawarsa daerah tersebut yang nampak bukan lagi kemiskinan
rumah tangga TKI daerah asdl, tetapi sudah berubah menjadi daerah dengan
pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang beraneka ragam, dengan kondisi
lingkungan perumahan yang tertata, dan terkesan mewah, berkembangnya arus
transportasi dan komunikasi membuat roda ekonomi telah berputar yang nampak
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pada hiruk pikuk kegiatan ekonomi masyarakat .Dengan diberlakukannya MEA
tidak salah apabilatujuan utama orang melakukan migrasi internasional adalah
untuk memperbaiki kehidupan ekonomi keluarganya dengan penghasilan yang
diperolehnya di daerah tujuan ( Salladien,1999).

Bentuk aspek ekonomi dari tenaga kerja migran luar negeri adalah
berupa kiriman uang atau barang (remitan) ke daerah asala. Secara umum dengan
adanya remitan, diharapkan melalui pemanfaatannya dapat tercapai perubahan-
perubahan peningkatan kehidupan sosia ekonomi rumah tangga ( Goma,1993:
407). . Besarnya remitansi ke daerah asal sangat bervariasi, dan tergantung dari
sirkulasinya (Goma, 1993:409). Remitans yang dikirim TKI luar negeri bagi
keluarganya di daerah asal merupakan sumber pendapatan utama. Remitansi oleh
tenaga kerja Indonesia luar negeri merupakan dampak secara material, yang
pemanfaatannya oleh keluarga di daerah asal pada umumnya bervariasi, antara
lain meliputi pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pembelian tanah atau sawah,
pembayaran hutang, biaya pendidikan anak, modal usaha kecil maupun tabungan
(Wini, 1999). Hasll penelitian Setiadi (1999) menyebutkan bahwa kontribus
remitansi terhadap kepemilikan barang, tidak sebagai sumber segala-galanya.
Untuk pemilikan rumah misalnya hanya sebesar 13,3 persen yang menyatakan
dana bersumber dari remitan, dan sisanya 37,5 persen menyatakan dana
pemilikan (pembuatan) rumah sebagian hasil dari remitan, dan 49,2 persen
menyatakan dananya tidak bersumber dari remitan. Varias ini juga terjadi pada
pemilikan barang-barang rumah tangga lainnya seperti sepeda motor, televis,
tanah, sapi dan lainnya.

Berdasarkan data Depnakertrans Kab. Tulungagung jumlah remitansi
yang terus mengalami peningkatan bahkan mempunyai proporsi yang signifikan
terhadap APBD daerah tersebut seperti padatabel .1 halaman berikut.

Memperhatikan besarnya proporsi jumlah remitan terhadap APBD
Kabupaten Tulungagung tentunya remitan yang dikirimkan ke daerah asal, akan
mempengaruhi kondisi ekonomi (kesgahteraan) rumah tangga di daerah tersebut

Tabdl. 1.
Jumlah Pengiriman TKI dan Remitan
Kab. Tulungagung Tahun 2007 — 2009

No | Tahun Jumlah Remitan APBD Per sentase
Kab. T Agung Remitan
1. 2007 266.652.953.546 619.121.723.750 43,07
2. 2008 279.773.996.369 731.441.470.631 38,25
3. 2009 309.463.932.477 838.884.278.526 36,89
Sumber: Depnakertrans Kab. Tulungagung, 2010.

Di sisi lain dengan alasan ekonomi disamping migran mengesampingkan
segala resiko yang terjadi baik di negara tujuan maupun keluarga di daerah asal
terdapat satu konsep model yang baru dalam pengambilan keputusan bermigrasi
(De Jong dan Gardner, 1981) mengenai mencirikan motif-motif sebagai suatu
penyebab utama (proximate causes) dari niatan berpindah. Secara subyektif, bila
individu memperhitungkan rasio biaya-manfaat, tingkat tekanan dan kepuasan
serta nilai-nilai dan harapan-harapan. Pendekatan modal manusia menerima
sebagai motivasi kunci untuk bermigrasi adalah memaksimumkan ‘pendapatan
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riel seumur hidup’. Tetapi konsep pendapatan riel ini dapat diperluas untuk
mencakup unsur-unsur non ekonomi yang dibahas dalam mode-model
pengambilan keputusan. De Jong dan Fawcett (1981) menerapkan suatu model
nilai-harapan (the value-expectancy model) merupakan varian mutakhir dari
pendekatan pengambilan keputusan. Mereka berpendapat bahwa motivas
bermigrasi tergantung pada penjumlahan hasil kali nilai-harapan; yaitu, apakah
satu individu akan dimotivas untuk bermigrasi akan terpengaruh oleh harapan
bahwa perpindahan itu akan mewujudkan tujuan-tujuan tertentu yang secara
pribadi berharga.

Keputusan individu untuk bermigrasi dipengaruhi oleh suatu
permasalahan yang komplek, arus makro mungkin mudah diprediks dengan
beberapa indek ekonomi dari berbagai daerah. Pada akhirnya, semua keputusan
individu yang komplek ini cenderung menyebabkan perpindahan massal dari
wilayah-wilayah yang sedikit kesempatan ekonominya ke wilayah-wilayah yang
lebih besar kesempatan ekonominya. Dimensi-dimens nilai utama dari individu
yang dihubungkan dengan migrasi diidentifikasikan oleh De Jong dan Fawcett
terdiri dari kemakmuran, status, kenyamanan, stimulasi, otonomi, &filias dan
moralitas. Oleh karena faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap ketujuh
determinan tersebut, yang dapat dicapai oleh rumah tangga TK| di daerah asal

Namun sampal sgjauh ini belum ada kejelasan faktor-faktor apakah yang
berpengaruh terhadap tingkat pencapaian nilai harapan rumahtangga TKI di
daerah asa. Dengan demikian kagian yang mencoba mengungkap dan
menjelaskan tentang faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap tingkat
pencapaian nilai harapan (the value-expectancy) merupakan hal yang sangat
penting. Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pencapaian nilai harapan (the value-
expectancy) yang berupa kemakmuran, status, kenyamanan , stimulasi, otonomi,
afiliasi, dan moralitas. rumah tangga TKI didaerah asal. Tujuan penelitian ini
ingin mengungkap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terhadap tingkat
pencapaian tujuan nilai hargpan dalam bentuk kemakmuran, status,
kenyamanan,stimulasi, otonomi, afiliasi, dan moralitas rumah tangga TK| daerah
asal di Kabupaten Tulungagung

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang peran remittan terhadap tingkat pencapaian nilai
harapan (the value-expectancy) rumah tangga TKI di daerah asal. didesain
dengan pendekatan “eksplanatory research.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kantitatif. Sampel
daerah ditentukan secara purposive yaitu kecamatan/desa yang mempunyai rumah
tangga anggota keluarganya sebagai TKI terbesar jumlahnya. Jumlah sampel
sebesar 250 rumah tangga TKI secara acak sederhana (simple random
sampling)..Hasil survai yang berupa data kuantitatif dianalisis diskriptif dan
analisis statistik Partial Least Square ( PLS),
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sesual dengan tujuan penelitian, hasil dan pembahasan disamping untuk
memperoleh gambaran ketujuh determinan tingkat pencapaian nilai harapan juga
ingin menemukan dan mengungkap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat pencapaian nilai harapan rumahtangga TK|1 di daerah asal.

Tingkat Pencapaian Nilai Harapan

Tingkat pencapaian nilai harapan terdiri dari tujuh determinan tersebut
meliputi  kemakmuran, status, kenyamanan, stimulasi, otonomi, afiliasi, dan
moralitas padarumah tangga TK| didaerah asal sebagai berikut.

Kemakmuran

Keluarga migran dikatakan makmur apabila semua kebutuhan kebutuhan
materi dapat dipenuhi dengan sebaik-baiknya, dan tingkat kemakmuran dapat
diukur dari banyaknya barang dan jasa yang dihasilkan serta banyak barang dan
jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup khususnya pada keluarga
TKI di daerah asal. Tingkat Kemakmuran meliputi (1) Mendapatkan suatu
pendapatan yang tinggi (2) Sudah mempunyai pendapatan tetap, (3) -
Mendapatkan jaminan ekonomi di hari tua (4) Mampu menghasilkan kebutuhan-
kebutuhan dasar; barang lain dan (5) - Mendapatkan jaminan sosia dan
kemanfaatan-kemanfaatan ekonomi lain. Distribus responden berdasarkan tingkat
kemakmuran kaluarga TK| di daerah Asal seperti pada tabel 2

Tabel. 2
Pencapaian Nilai Harapan Berdasarkan Tingkat Kemakmuran di Daerah Asal
Kabupaten Tukungagung
Tingkat Kemakmuran (%) Frekuensi %
<25 153 61,2
25- <50 45 18,0
50-<75 38 15,2
75 - <100 9 3,6
100 5 2,0
Jumlah 250 100.00

Sumber : Data Primer di olah

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar adalah
responden yang mengaku mencapai tingkat kemakmuran kurang dari 25 % ( satu
indikator yaitu mendapatkan suatu pendapatan yang tinggi ) sebanyak 61,2 %
Kemudian responden yang mengaku mencapai tingkat kemakmuran 25 - < 50 % (
dua indikator yaitu mendapatkan suatu pendapatan yang tinggi dengan sudah
mempunyai pendapatan tetap sebanyak 18,0 persen. Kemudian responden
yang mengaku mencapai tingkat kemakmuran 50 - < 75 % ( tiga indikator yaitu
mendapatkan suatu pendapatan yang tinggi ; sudah mempunyai pendapatan tetap
; dan mendapatkan jaminan ekonomi di hari tua ) sebanyak sebanyak 15,2%. .
Sedangkan responden yang mengaku mencapai tingkat kemakmuran 75 - < 100%
( empat indikator yaitu  mendapatkan suatu pendapatan yang tinggi ; sudah
mempunyai pendapatan tetap ; dan mendapatkan jaminan ekonomi di hari tua dan
mampu menghasilkan kebutuhan-kebutuhan dasar; barang lain’) sebanyak 3,6 %
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Selanjutnya responden yang mengaku mencapai tingkat kemakmuran 100%
(seluruh indikator, yaitu mendapatkan suatu pendapatan yang tinggi ; sudah
mempunyai pendapatan tetap ; dan mendapatkan jaminan ekonomi di hari tua
mampu menghasilkan kebutuhan-kebutuhan dasar; barang lain  ;mendapatkan
jaminan sosial dan kemanfaatan-kemanfaatan ekonomi lain nsebanyak 2 % . ha
lain yang perlu dicermati bahwa 48,8 % responden secara keseluruhan sudah
memiliki pendapatan yang tinggi dengan pendapatan tetap kondisi ini sangat
penting karena tentunya mengurangi pengangguran
Variabel Nilai harapan , loading terbesar (A=0,981) terdapat pada indikator
pertama. Y ang berhubungan dengan tingkat pencapaian kemakmuran. Maknanya
bahwa pencapaian tujuan nilai dan haragpan rumah tangga TKI di daerah asdl
lebih banyak di tentukan oleh indikator kemakmuran (mendapatkan suatu
pendapatan yang tinggi dan berupa pendapatan tetap, mendapatkan jaminan
ekonomi di hari tua, mampu menghasilkan kebutuhan-kebutuhan dasar dan
barang-barang lain, dan mendapatkan jaminan sosial dan kemanfaatan -
kemanfaatan ekonomi lain) pada rumah tangga TKI di daerah asal. Hal ini bisa
dipahami bahwa pencapaiann kemakmuran rumah tangga rumah tangga TKI di
daerah asal yang berpotensi terhadap perncapaian tujuan nilai dan harapan rumah
tangga TKI di daerah asa. bila dibandingkan dengan indikator pencapaian tujuan
milai dan harapan lainnya seperti status, kenyamanan, stimulan, otonomi, &filliasi
dan moralitas.. Apabila pencapaian tingkat kemaknuran rumah tangga rumah
tangga TKI di daerah asal tercapai maka ada cenderungan berdampak pada
tingkat pencapaian tujuan njilai dan hargpan migran pada rumah tangganya di
daerah asal.. Oleh karena itu suatu rumah tangga dinilai tercapai tujuan nilai dan
harapan, apabila tercapa juga tingkat kemakmuran, dibandingkan dengan
indikator lainnya seperti indikator status, kenyamanan, stimulan, otonomi, &filliasi
dan morditas. Dengan demikian bahwa indikas tercapainya tujuan nilai dan
harapan pada rumah tangga TKI di daerah asal dapat dijelaskan apabila
tercapainya kemakmuran rumah tangga

Status ( Comfort)

Beragamnya orang yang ada di suatu lingkungan akan memunculkan
pembeda-bedaan status. Status yang simaksud adalah status sosial merupakan
sekumpulan hak dan kewgjian yang dimiliki seseorang dalam masyarakatnya,
khususnya kekuarga TKI di daerah asal. . Orang yang memiliki status sosial yang
tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat dibandingkan
dengan orang yang status sosialnya rendah Menurut Gardner pembeda status
adalah setelah rumah tangga di daerah asal : (1) Mendapatkan suatu pekerjaan
yang berwibawa (2) Terpandang dalam masyarakat (3) Mendapatkan pendidikan
baik (4) Memiliki kekuatan dan pengaruh. Distribusi responden berdasarkan
statusnya seperti pada tabel 6.36.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar pada
responden yang mengaku telah mempunyai tingkat status 25- , 50% sebanyak
53,2% artinya bahwa seluruh TKI telah mendapatkan suatu pekerjaan yang
berwibawa tetapi dari TKI pada kelompok tersrbut baru memiliki satu indikator.
Kemudian untuk responden yang mengaku tingkat status pada kelompok 50- <
75 % sebanyak 24,0 % artinya bahwa mereka disamping mendapatkan pekerjaan
yang berwibawa juga terpandang dalam masyarakat
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Tabdl. .3
Pencapaian Nilasi Harapan Berdasarkan Status di Daerah Asal
Kabupaten Tukungagung
No Status (% ) Frekuens %
1 25-<50 133 53,2
2 50-<75 60 24,0
3 75 - <100 54 21,6
4 100 3 1,2
Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer , di olah.

Kemudian responden yang mengaku tingkat status pada kelompok 75 - <
100 sebanyak 21,6 %, artinya mereka disamping sudah memuliki kedua hal
tersebut diatas juga telah mendapatkat tingkat pendidikan myang baik.
Sdedangkan persentase terkecil adalah pada responden yang mengaku tingkat
status pada kelompok 100,0% artnya responden iani sudah mendapatkan seluruh
nindikator, artinya disamping ke tiga indikator yaitu pekerjsasn ysng berwibawa,
terpandang dalam masyarakat, mendapatkan pendidikan yang baik juga memiliki
kekuatan dan pengaruh.

Kenyamanan

Kenyamanan merupagkan suatu kesenangan, kebebasan dari rasa sakit,
kebutuhan atau kegelisahan atau apapun yang berkaitan dengan sesuatu yang tidak
menyenangkan yang ada pada keluarga TKI di daerah asal. Menurut Gardner
indikator tingkat kenyamanan meliputi (1) Mendapatkan pekerjaan yang ringan
(2) Tingga di suatu masyarakat yang menyenangkan (3) Mempunya banyak
waktu luang (4) Memiliki rumah yang nyaman. Distribusi responden berdasarkan
tingkat kenyamananya seperti pada tabel 37 . Berdasarkan tabel 37 dapat
dijelaskan bahwa persentase terbesar adalah responden yang mengaku tingkat
kenyamanan 25 - <50% sebanyak 42, 4% artinya bawa responden telah
mendapatkan pekerjaan yang ringan .

Tabel .4
Pencapaian Nilasi Harapan Berdasarkan Status di Daerah Asal
Kabupaten Tukungagung
No Kenyamanan ( % ) Frekuensi %
1 25-<50 106 42,4
2 50-<75 65 26,1
3 75 - <100 49 19,4
4 100 30 11,9
Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer, di olah.

Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat kenyamanan 50 - <
75 % sebanyak 26,1 %, artinya bahwa kelompok responden ini disamping
memiliki pekerjaan yang ringan juga tinggal di suatu masyarakat yang
menyenangkan tetapi belum memilki eaktu yang luang erumah yang nyaman.
Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat kenyamanan 75 - < 100 %
sebanyak 19,4% artinya bahwa kelompok masyarakat keluarga TK1 di daerah asal
sedah memiliki pekerjaan yang ringan ; tinggal di suatu masyarakat yang
menyenangkan juga memilki eaktu yang luang tetapi belum memiliki rumah
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yang nyaman. Selanjutnya persentase terkecil adalah responden yang mengaku
memilki tingkat kenyamanan yang sempurna yaitu 100% sebanyak 11,9% artinya
bahwa diukur dari tingakat kenyamanan yang diharapkan , responden sudah
memilki memiliki pekerjaan yang ringan ; tinggal di suatu masyarakat yang
menyenangkan ; memilki waktu yang luang juga memiliki rumah yang nyaman .
Dengan demikian 57,6 % keluarga TKI di daerah asal bahwa secara psikologis
remittansi telah menciptakan rasa nyaman.

Stimulasi

Stimulas merupakan perangsangan yang datangnya dari  lingkungan
diluar individu TKI. Bentuk perangsang lingkungan diluar individu ada empat
indikator perangsang. Stimulasi tersebut yaitu: (1) ingin mendapatkan hal-hal
yang menggembirakan; (2) ingin melakukan hal-hak baru; (3) ingin sapat
berkenalan dengan banyak orang dan (4) ingin tetap aktif dan sibuk. Distribus
responden berdasarkan nilai harapan dan tujuan berdasarkan stimulasi seperti pada
tabel 6.38. Berdasarkan tabel 6.38 dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar
adalah responden yang mengaku tingkat stimulasi 25 - <50% sebanyak 40, 3%
artinya bawa responden telah mendapatkan hal-hal yang  menggembirakan
tetapi belum dapat melakukan hal-hal baru ; belum dapat

Tabel. 6.38
Pencapaian Nilasi Harapan Berdasarkan Stimulasi di Daerah Asal
Kabupaten Tukungagung

No Stinulas (% ) Frekuensi %

1 25 - <50 101 40,3
2 50-<75 78 31,3
3 75 - <100 47 18,6
4 100 24 9,7

Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer , di olah.

Berkenalan dengan banyak orang dan belum bisa aktif dan sibuk
.Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat stimulass 50 - < 75 %
sebanyak 31,3 %, artinya bahwa kel ompok responden ini disamping mendapatkan
hajl-hal yang menggembirakan juga sidah dapat melakukan hal-hal beru tetapi
belum belum dapat berkenalan dengan banyak orang dan belum bisa aktif dan
sibuk. Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat stimulasi 75 - < 100
% sebanyak 18,6% artinya bahwa kelompok masyarakat keluarga TKI1 di daerah
asal disamping sedah dapat melakukan hal-hal beru dan dapat berkenalan dengan
banyak orang juga sudah bisa aktif dan sibuk. Selanjutnya persentase terkecil
adalah responden yang mengaku memilki tingkat stimulasi yang sempurna yaitu
100% sebanyak 9,7% artinya bahwa diukur dari tingakat stimulas yang
diharapkan , responden telah mendapatkan hal-ha yang menggembirakan ;
melakukan hal-hal baru; dapat berkenalan dengan banyak orang dan tetap aktif
dan sibuk.
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Otonomi / autonomy

Otonomi adalah masyarakat /individu hak dan kewenangan mengatur diri
secara mandiri, dan bertanggung jawab tanpa intervensi dari luar. Otonomi yang
dimaksud adalah otonomi adalah hak dan kewenangan keluarga TKI mengatur
diri secara mandiri, dan bertanggung jawab tanpa intervensi dari luar keluarga
TKI artinya bahwa dengan otomomi keluarga TK1 tersebut : (1) Tidak tergantung
secara ekonomis; (2) Bebasmengemukakan pendapat dan melakukan apa yang
diinginkan. (3) Tidak terganggu  (4) acuh tak acuh Distribusi responden
berdasarkan nilai harapan dan tujuan berdasarkan stimulasi seperti mpada tabel
berikut .

Tabel. 6
Pencapaian Nilasi Harapan Berdasarkan Otonomi Keluarga TKI di Daerah Asal
Kabupaten Tukungagung
No Otonomi (% ) Frekuensi %
1 25-<50 119 47,8
2 50-<75 69 27,6
3 75 - <100 54 21,6
4 100 8 3,0
Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer , di olah

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar
adalah responden yang mengaku tingkat otonomi 25 - <50% sebanyak 47, 8%
artinya bawa responden sudah tidak tergantung secara ekonomis, tetapi belum
dapatbebas mengemukakan pendapat dan melakukan apa yang diinginkan; masih
terganggu dan tidak bisa acuh tak acuh ..Kemudian responden yang mengaku
memiliki tingkat otonomi 50 - < 75 % sebanyak 27,6 %, artinya bahwa kelompok
responden ini disamping sudah tidak tergantung secara ekonomis juga sidah
dapatbebas mengemukakan pendapat dan melakukan apa yang diinginkan tetapi;
masih terganggu dan tidak bisa acuh tak acuh. Kemudian responden yang
mengaku memiliki tingkat otonomi 75 - < 100 % sebanyak 21,6% artinya bahwa
kelompok masyarakat keluarga TKI di daerah asal disamping sedah sudah tidak
tergantung secara ekonomis juga sidah dapatbebas mengemukakan pendapat;
melakukan apa yang diinginkan tetapi; dan sudah tidak terganggu tetapi belum
bisa bersikap acuh tak acuh.. Selanjutnya persentase terkecil adalah responden
yang mengaku memilki tingkat otonomi yang sempurna yaitu 100% sebanyak
3,0% artinya bahwa diukur dari tingakat otonomi yang diharapkan , responden
sudah tidak tergantung secara ekonomis ; sudah dapatbebas mengemukakan
pendapat; melakukan apa yang diinginkan ;sudah tidak terganggu ; dan bisa
bersikap acuh tak acuh.

Afillias

Affilias /Affiliate yang berarti; bergabung, ikatan, atau sebagal suatu
ikatan yang di harapkan setelah salah satu atau lebih anggota keluarga bekerja
sebagal TKI luar negeri. Ikatan affiliasi tersebut yang berupa (1) Tinggal dekat
keluarga atau teman-teman; (2) Menjadi bagian dari satu kelompok/masyarakat :
(3) Mempunyai banyak teman; ( 4) Kesempatan mendapat pasangan untuk

114



Proseding Call For Paper ISBN : 978-602-19681-6-1

berbagai nasib. Distribusi responden berdasarkan nilai harapan dan tujuan
berdasarkan stimulasi seperti mpada tabel berikut

Tabel. 7
Pencapaian Nilasi Harapan Berdasarkan Affilias Keluarga TKI
di Daerah Asal Kabupaten Tulungagung

No Affilias (% ) Frekuens %
1 25 - <50 95 38,1
2 50-<75 60 28,9
3 75- <100 54 21,6
4 100 41 16,4

Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer , di olah

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar
adalah responden yang mengaku tingkat otonomi 25 - <50% sebanyak 38,1%
artinya bahwa responden sudah tinggal dekat keluarga atau teman-teman; tetapi
belum menjadi bagian dari satu kelompok/masyarakat ; belum mempunyai
banyak teman; belum mendapat kesempatan mendapat pasangan untuk
berbagai nasib.Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat affiliasi 50 -
< 75 % sebanyak 28,9 %, artinya bahwa kelompok responden ini disamping
responden sudahtinggal dekat keluarga atau teman-teman; juga sudah menjadi
bagian dari satu kelompok/masyarakat ; tetapi belum mempunyai banyak teman;
belum mendapat kesempatan mendapat pasangan untuk berbagai nasib. Kemudian
responden yang mengaku memiliki tingkat affiliasi 75 - < 100 % sebanyak 21,6%
artinya bahwa kelompok masyarakat keluarga TKI di daerah asal disamping
responden sudahtinggal dekat keluarga atau teman-teman; dan sudah menjadi
bagian dari satukelompok/masyarakat ; juga sudah mempunyai banyak teman;
tetapi belum mendapat kesempatan mendapat pasangan untuk berbagai nasib..
Selanjutnya persentase terkecil adalah responden yang mengaku memilki tingkat
affilias  yang sempurna yaitu 100% sebanyak 16,4% artinya bahwa diukur dari
tingkat affilias yang diharapkan , responden sudah tinggal dekat keluarga atau
teman-teman; sudah menjadi bagian dari satu kelompok/masyarakat ; juga sudah
mempunyai banyak teman; dan sudah mendapat kesempatan mendapat pasangan
untuk berbagai nasib

Moralitas

Moralitas adalah cara berfikir dan bertindak yang dilandasi oleh budi
pekerti atau keseluruhan asas dan nila pada keluarga TKI di daerah asa yang
berkenaan dengan tujuan nilai harapan setelah salah satu atau lebih bekerja
sebagal TKI di luar negeri. Moralitas yang dimaksud untuk (1) mencapai suatu
kehidupan bak; (2) dapat menjalankan ibadat, ( 3) memberikan pengaruh-
pengaruh yang baik bagi anak-anak dan (4) bertempat tinggal di suatu masyarakat
dengan suatu iklim mora yang menguntungkan. Distribusi responden berdasarkan
tingkat pencapaian tujuan nilai harapan berdasarkan moralitas seperti pada tabel
6.41 Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar
adalah responden yang mengaku tingkat moralitas 25 - <50% sebanyak 34,4%
artinya bahwa responden sudah mencapa suatu kehidupan baik, tetapi belum
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dapat menjalankan ibadat, belum bisa memberikan pengaruh-pengaruh yang
baik bagi anak-anak dan belum bertempat tinggal di suatu masyarakat dengan
suatu iklim moral yang menguntungkan.

Kemudian responden yang mengaku memiliki tingkat moralitas 50 - <
75 % sebanyak 28,8 %, artinya bahwa kelompok responden ini disamping
responden sudah mencapa suatu kehidupan baik dan dapat menjalankan ibadat,
tetapi belum bisamemberikan pengaruh-pengaruh yang baik bagi anak-anak dan
belum bertempat tinggal di suatu masyarakat dengan suatu iklim moral yang
menguntungkan. Kemudian responden yang mengaku memiliki.

Tabel. 8
Pencapaian Nilal Harapan Berdasarkan Moralitas Keluarga TK1 di Daerah Asa
Kabupaten Tulungagung

No Moralitas (% ) Frekuens %
1 25 - <50 86 34,4
2 50-<75 72 28,8
3 75 - <100 58 23,2
4 100 34 13,6
Jumlah 250 100.00

Sumber, Data Primer , di olah

Tingkat moralitas 75 - < 100 % sebanyak 23,2 % artinya bahwa kelompok
masyarakat keluarga TKI di daerah asal disamping responden sudah mencapai
suatu kehidupan baik ; dapat menjalankan ibadat,  serta bisa memberikan
pengaruh yang baik bagi anak-anak tetapi belum bertempat tinggal di suatu
masyarakat dengan suatu iklim moral yang menguntungkan.. Selanjutnya
persentase terkecil adalah responden yang mengaku memilki tingkat moralitas
yang sempurna yaitu 100% sebanyak 13,6% artinya bahwa diukur dari tingkat
moralitas yang diharapkan , responden sudahmencapai suatu kehidupan baik ;
dapat menjalankan ibadat, serta bisa memberikan pengaruh yang baik bagi anak-
anak tetapi belum bertempat tinggal di suatu masyarakat dengan suatu iklim
moral yang menguntungkan.

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhdap Pencapaian Nilai Harapan

Ada tiga vareabel yang berpengaruh terhadap tingkat pencapaian nilai
harapan yaitu. (1). tingkast migrasi, (2) remitan, dan (3) perubahan sosial ekonomi
rumah tangga TKI

Pengaruh Tingkat Migras Terhadap Pencapaian Nilai Harapan

Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel tingkat migras
berpengaruh signifikan terhadap pencapaian tujuan dan nila harapan.Hasil
analisismenunjukkan bahwa koefisien jalur dari konstruk tingkat migrasi ke
konstruk tujuan dan nilai harapan sebesar 0,231 dan T sebesar 3,856. Dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05 diperolen T tabel sebesar 1,96 dan ini
menunjukkan bahwa nilai mutlak T hitung lebih besar dari pada T tabel, berarti
bahwa koefisien jalur tersebut adalah signifikan. Hasil ini memberikan keputusan
bahwa koefisien jalur yang diperoleh telah menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari konstruk tingkat migrasi ke tujuan dan nilai harapan. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tingkat migras
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berpengaruh terhadap tujuan dan nilai harapan adalah diterima. Maknanya bahwa
tingkat migras meningkatkan kemamkuran, status, kenyamanan, stimulan,
otonomi,afilliasi dan moralitas, yang menjadi harapan bagi semua migran.

Hal tersebut ditandai dengan meningkatkan hubungan antar keluarga
semakin erat, keluarga disegani oleh masyarakat sekitar, lebih peduli pada
pendidikan anak, kehidupan keluarga menjadi lebih harmonis, ide-ide
/pengetahuan yang dibawa bermanfaat bagi pembangunan desa, kepuasan
bertempat tinggal,affilias dengan keluarga dan teman-teman, serta preferens
gaya hidup yang dicapai.

Pengaruh Remitansi Terhadap Pencapaian Nilai Harapan

Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel remittasi  berpengaruh
signifikan terhadap pencapaian tujuan dan nila harapan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien jalur dari konstruk remitan ke konstruk nilai
harapan sebesar 0,335 dan T sebesar 3,156. Dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh T tabel sebesar 1,96 dan ini dapat dijelaskan bahwa
nilai T hitung lebih besar dari pada T tabel, berarti bahwa koefisien jalur tersebut
adalah signifikan. Hasil ini memberikan keputusan bahwa koefisien jalur yang
diperoleh telah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari konstruk
remitan ke nilai harapan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa remitan berpengaruh terhadap tujuan dan nilai harapan adalah diterima
Maknanya bahwa remitans telah meningkatkan kemamkuran, status,
kenyamanan, stimulan, otonomi, afilliasi dan moralitas, pada rumah tangga TKI di
daerah asal.

Dengan demikian remitan yang dikirimkan ke rumah tangga daerah asal
telah mermaksimisasi penerimaan ekonomi aktual yang diharapkan, mobilitas
sosia dan status sosial yang dicapai, kepuasan bertempat tinggal, afiliasi dengan
rumah tangga dan teman-teman dan preferensi gaya-hidup yang dicapai. Jelaslah,
bahwa beberagpa motif ini mempunya kaitan-kaitan dengan faktor-faktor
lingkungan dan strukturl sosia ekonomi rumah tangga dan aspek-aspek
immaterial (perubahan perilaku) yang dibawa oleh TKI setelah kembali ke daerah
asal akan mempunyai dampak terhadap sosia ekinomi budaya daerah asal. Selain
itu, bentuk remitan tidak langsung seperti perubahan pengetahuan, orientasi, sikap
dan keterampilan (perilaku) TKI setelah kembali ke daerah asal akan
mengkontaminasi perilaku masyarakat pedesaan di daerah asal, sehingga dalam
waktu tertentu akan mempengaruhi kehidupan sosial budaya masyarakat di daerah
asal.

Pengar uh Perubahan Sosial Ekonomi Terhadap Pencapaian Nilai Harapan
Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel perubahan sosia
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pencapaian nilai harapan. Hasil analisis
menunjukkan bahwakoefisien jalur dari konstruk perubahan sosial ke konstruk
nilai harapan sebesar 0,426 dan T sebesar 4,524. Dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh T tabel sebesar 1,96 dan ini menunjukkan bahwa nilai
T hitung lebih besar dari pada T tabel, berarti bahwa koefisien jalur tersebut
adalah signifikan. Hasil ini memberikan keputusan bahwa koefisien jalur yang
diperoleh telah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari konstruk
perubahan sosial ke tujuan dan nilai harapan. Dengan demikian, hipotesis
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penelitian yang menyatakan bahwa perubahan sosial berpengaruh terhadap nilai
harapan adalah diterima. Maknanya bahwa perubahan kondisi sosia ekonomi di
daerah asa telah meningkatkan kemamkuran, status, kenyamanan, stimulan,
otonomi, &filliasi dan moralitas, pada rumah tangga TK| di daerah asal.

Perubahan sosial ekonomi yang terjadi di daerah asal dan berlangsung
secara sSimultan akibat terus mengalirnya remitan dan terjadinya kontak sosial
antara mantan TKI| dengan masyarakat desa asal. Bentuk remitan tidak langsung
seperti perubahan pengetahuan, orientasi, sikap dan keterampilan (perilaku) TKI
setelah kembali ke daerah asal akan mengkontaminasi perilaku masyarakat
pedesaan di daerah asal, sehingga dalam waktu tertentu akan mempengaruhi
kehidupan sosial ekonomi  budaya masyarakat di daerah asal. melalui perjuangan
hidup yang keras di negara lain akan menghasilkan perubahan dalam kualitas
hidup rumah tangga dan sosid budaya masyarakat di daerah asal secara
signifikan. Apabila perjuangan hidup tersebut dilakukan secara kolektif oleh
sejumlah penduduk dari suatu desa, dan masing-masing tenaga kerja mengirimkan
remitan ke rumah tangga di daerah asal, tentu tindakan tesrebut akan
menimbulkan dampak terhadap perbaikan kesgahteraan dan sosial budaya
masyarakat. Dengan didukung oleh bentuk remitan lain, seperti orientas,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh selama bekerjadi luar
negeri diimplementasikan di daerah asal tentu akan menghasilkan kesejahteraan
ekonomi sosia budaya, yang dalam hal imi berupa tujuh indikator tujuan nilai
dan harapan pada rumah tangga TK|1 di daerah asal.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pengaruh tingkat migrasi terhadap tingkat pencapaian deteminan migrasi/
tujuan nilai haragpan menunjukan bahwa migrasi telah meningkatkan
kemakmuran, status,kenyamanan, stimulan, otonomi, afiliasi dan moralitas
pada rumahtangga TKI di daerah asal. Hal tersebut ditandai dengan
meningkatkan hubungan antar keluarga semakin erat , keluarga disegani oleh
masyarakat sekitar, lebih peduli pada pendidikan anak , kehidupan keluarga
menjadi lebih harmonis, ide-ide /pengetahuan yang dibawa bermanfaat bagi
pembangunan desa, kepuasan bertempat tinggal ,affilias dengan keluarga dan
teman-teman, serta preferensi gaya hidup yang dicapai.

2. Pengaruh remitansi terhadap pecapaian determinan migrasi/ tujuan nilai
harapan menunjukan bahwa remitans telah meningkatkan kemakmuran,
status kenyamanan, stimulan, otonomi, dfilias dan moralitas pada
rumahtangga TKI di daerah asal. Ha tersebut ditandai dengan
meniningkatnya pendapatan, perrubahan status dan dtratifikasi sosial,
pergeseran status dan peran perempuan, pergeseran struktur dan fungsi
keluarga, prubahan dalam gaya hidup masyarakat meskipun belum secara
mutlak ketujuh determinan migrasi tercapai.

3. Pengaruh perubahan kondisi sosial ekonomi di daerah asa terhadap tingkat
pencapaian determinan migras menunjukan bahwa mengalirnya remitan dan
terjadinya kontak sosial antara mantan TKI dengan masyarakat akan
menimbulkan dampak terhadap perbaikan kesgjahteraan dan sosia budaya
masyarakat Dengan didukung oleh bentuk remitan lain, seperti orientas,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh selama bekerja di
luar negeri diimplementasikan di daerah asal tentu akan menghasilkan
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kesgahteraan ekonomi  sosial budaya, yang dalam hal ini berupa tujuh
indikator tujuan nilai dan harapan pada rumah tangga TK It di daerah asal.

Implikasi Praktis/Saran

Tingkat perncapaian determinan migrasi /tujuan nilai harapan belum maksimal
sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan tingkat pencapaian tujuan dan nilai
harapan melalui pemanfaatan remitansi yang berorientas pada investas dan
produksi, disamping juga memanfaatkan remitansi sosid yang berupa ide,
pengetahuan , dan keterampilan.
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